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ABSTRAK

Echinodermata hewan invertebrata yang berperan langsung sebagai rantai makanan
di ekosistem perairan laut, salah satunya di zona intertidal. Penelitian
keanekaragaman jenis Echinodermata di zona intertidal Pantai Rajegwesi Taman
Nasional Meru Betiri dilakukan karena belum ada informasi tentang
keanekaragaman Echinodermata di lokasi tersebut. Penelitian ini dilakukan di zona
Pantai Rajegwesi TNMB. Metode yang digunakan adalah metode jelajah dan
dilakukan analisis indeks Shannon-Wiener (H”) dan indeks kemerataan (E). Jenis
Echinodermata ditemukan 14 jenis yang meliputi kelas Asteroidea (satu jenis),
Crinoidea (dua jenis), Echinoidea (tiga jenis), Holothuroidea (dua jenis), dan
Ophiuroidea (enam jenis) dengan total individu keseluruhan 586. Habitat dari
Pantai Rajegwesi sebagian didominasi oleh batuan, sehingga diduga disukai oleh
jenis Echinodermata. Keanekaragaman diukur menggunakan indeks Shannon-
Wiener (H’). Hasil nilai keanekaragaman Echinodermata di lokasi penelitian
didapatkan H’ = 1.58 dan E = 0.6, sehingga kategori tersebut tergolong sedang.
Kata kunci: Echinodermata, Intertidal, Keanekaragaman

ABSTRACT

Echinoderms are invertebrate animals that play a direct role in the food chain
within marine ecosystems, including the intertidal zone. A study on the species
diversity of Echinoderms in the intertidal zone of Rajegwesi Beach, Meru Betiri
National Park, was conducted due to the lack of existing information on
Echinoderm diversity in that area. This research was carried out specifically in the
intertidal zone of Rajegwesi Beach, Meru Betiri National Park (MBNP). The
method used was an exploratory survey, followed by analysis using the Shannon-
Wiener diversity index (H’) and evenness index (E). A total of 14 Echinoderm
species were found, including species from the class Asteroidea (one species),
Crinoidea (two species), Echinoidea (three species), Holothuroidea (two species),
and Ophiuroidea (six species), with a total of 586 individual organisms. The habitat
at Rajegwesi Beach is partly dominated by rocky substrates, which are presumed
to be preferred by certain Echinoderm species. Diversity was measured using the
Shannon-Wiener index (H’). The diversity index value for Echinoderms at the study
site was H’ = 1.58 and E = 0.6, indicating a moderate level of diversity.

Keywords.: Echinoderms, Intertidal, Diversity
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Echinodermata secara umum merupakan hewan invertebrata yang memiliki
ciri-ciri kulit berduri. Semua hewan dari filum Echinodermata terdapat tonjolan
berupa duri yang membentuk endoskeleton yang berasal dari zat kapur serta
berfungsi sebagai pelindung tubuh. Peran Echinodermata sebagai komponen
penting dalam rantai makanan (food chains) yang berfungsi untuk merombak sisa-
sisa organik yang menjadi sampah di zona perairan. Habitat bagi Echinodermata
adalah zona intertidal, salah satunya terdapat di zona intertidal Pantai Rajegwesi
Taman Nasional Meru Betiri (TNMB). Keanekaragaman jenis Echinodermata di
suatu ekosistem sangat penting untuk diteliti. Hal tersebut berkaitan dengan peran
penting Echinodermata sebagai bagian dari kestabilan ekosistem laut.
Keanekaragaman jenis Echinodermata di zona intertidal Pantai Rajegwesi TNMB
hingga saat ini belum pernah dilakukan, sehingga informasi mengenai
keanekaragaman Echinodermata di wilayah tersebut masih belum diketahui.
Sehingga dilakukan penelitain tersebut untuk mengetahui komposisi jenis dan
keanekaragaman Echinodermata di zona intertidal Pantai Rajegwesi TMNB.

Penelitian ini dilakukan pada bulan September 2024 sampai bulan Februari
2025 di zona intertidal Pantai Rajegwesi TNMB. Pengambilan sampel jenis
Echinodermata di zona intertidal Pantai Rajegwesi dengan metode jelajah. Metode
ini dilakukan dengan cara berjalan menyusuri pantai mulai dari arah tepi pantai
hingga mencapai tubir (surut terjauh) kemudian kembali lagi dilakukan hingga
mencapai titik akhir lokasi penelitian, serta dilakukan digitasi titik akhir penelitian
dengan menggunakan GPS Garmin 64s. Setiap spesimen Echinodermata yang
ditemukan akan dicatat nama jenis dan jumlah individu dari setiap jenisnya.

Analisis keanekaragaman jenis Echinodermata dilakukan penentuan komposisi
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jenis dan penghitungan indeks keanekaragaman jenis (H’) serta kemerataan jenis
(E).

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 14 jenis dari
anggota filum Echinodermata yang termasuk dari lima kelas, enam ordo, enam
famili, dan sepuluh genus. Nilai indeks Shannon-Wiener (H’ = 1.58) dan nilai
kemerataan (E) diperoleh (E = 0,6), keanekaragaman jenis Echinodermata di zona
intertidal Pantai Rajegwesi TNMB tergolong dalam kategori sedang. Kelas
Opiuroidea memiliki jumlah jenis tertinggi (enam jenis), dan diikuti oleh kelas
Echinoidea (tiga jenis), kelas Holothuroidea (dua jenis), kelas Crinoidea (dua jenis),
dan kelas Asteroidea (satu jenis). Keberadaan Echinodermata di lokasi penelitian
dipengaruhi oleh karakteristik habitat yang terdapat di zona intertidal Pantai
Rajegwesi yang meliputi substrat keras seperti batu, pasir, dan karang mati.
Beberapa jenis ditemukan tidak merata pada jenis Holothuria leucospilota (294
individu) dan Echinometra mathaei (109 individu) sedangkan pada jenis Comaster
sp. hanya ditemukan 1 jenis. Hal tersebut diduga dipengaruhi oleh adanya faktor
biotik dan faktor abiotik.

Kesimpulan dari penelitian tersebut adalah jenis Echinodermata di zona
intertidal Pantai Rajegwesi Taman Nasional Meru Betiri ditemukan sebanyak 14
jenis. Holothuria leucospilota memiliki jumlah individu terbanyak dengan total 294
individu, sebaliknya jumlah individu paling sedikit ditemukan pada jenis Comaster
sp. dengan jumlah satu individu. Hasil keanekaragaman jenis pada penelitian ini

yaitu H’=1.58 dan E = 0.6, sehingga tergolong sedang.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Echinodermata merupakan filum dari kelompok invertebrata yang
ditemukan hidup di ekosistem laut (Clark & Rowe, 1971). Filum tersebut terdiri
dari lima kelas yang meliputi Asteroidea (bintang laut), Ophiuroidea (bintang ular),
Echinoidea (landak laut), Crinoidea (lili laut), dan Holothuroidea (timun laut)
(Brusca & Brusca, 2003; Heinzeller & Nebelsick, 2004). Secara ekologi,
Echinodermata memiliki peran penting di ekosistem laut yaitu sebagai konsumen
primer, konsumen sekunder, dan pengurai (detritivora) (Lopo et al., 2023; Bachmid
et al., 2020). Berdasarkan distribusinya, kelompok hewan ini ditemukan hampir
diseluruh zona di perairan laut (Lesti et al., 2021; Ahmed et al., 2023), namun
keragaman jenisnya lebih tinggi di zona intertidal (Katili, 2011).

Zona intertidal adalah zona yang dibatasi antara garis pasang tertinggi dan
surut terendah dengan ukuran luasan paling kecil dari semua zonasi lautan
(Nybakken, 1992). Setiawan et al. (2018) menyatakan bahwa karakteristik tipe
habitat pada zona intertidal lebih beragam dibandingkan zonasi laut lainnya. Tipe
habitat tersebut meliputi padang lamun, komunitas makroalga, terumbu karang,
pecahan karang, dan batuan (Bachmid et al., 2020; Tala et al., 2021; Lesti et al.,
2021). Hal tersebut menjadikan zona ini menjadi salah satu preferensi habitat bagi
Echinodermata. Berdasarkan hasil survei, tipe habitat di sebagian wilayah Pantai
Rajegwesi Taman Nasional Meru Betiri (TNMB) didominasi oleh substrat batuan.
Menurut Ramli (1989) substrat batuan berfungsi sebagai habitat yang ideal bagi
keberadaan dan keanekaragaman jenis Echinodermata karena menyediakan sumber
makanan serta sebagai tempat perlindungan diri dari ancaman predator.

Keanekaragaman jenis merupakan keberagaman jenis komunitas dalam
suatu ekosistem yang mencakup kekayaan jenis dan kesamarataan jenis (Odum,
1993). Keanekaragaman jenis Echinodermata di suatu ekosistem sangat penting
untuk diteliti. Hal tersebut berkaitan dengan peran penting Echinodermata sebagai

bagian dari kestabilan ekosistem laut. Namun data keanekaragaman jenis



Echinodermata di zona intertidal Pantai Rajegwesi TNMB hingga saat ini belum
pernah dilakukan, sehingga informasi mengenai keanekaragaman Echinodermata
di wilayah tersebut masih belum diketahui. Berdasarkan latar belakang tersebut
perlu dilakukan penelitian mengenai keanekaragaman Echinodermata di zona

intertidal Pantai Rajegwesi.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dari penelitian ini yaitu bagaimanakah keanekaragaman

jenis Echinodermata di zona intertidal Pantai Rajegwesi TNMB?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Menentukan komposisi jenis Echinodermata di zona intertidal Pantai
Rajegwesi TNMB.

2. Menentukan keanekaragaman jenis Echinodermata di zona intertidal Pantai

Rajegwesi TNMB.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian keanekaragaman jenis Echinodermata di di zona
intertidal Pantai Rajegwesi TNMB, diharapkan sebagai berikut:

1. Bagi IPTEK, sebagai sarana pembelajaran ataupun kajian referensi penelitian
tentang keanekaragaman Echinodermata di di zona intertidal Pantai Rajegwesi
TNMB.

2. Bagi Taman Nasional Meru Betiri, sebagai sumber pembaruan data dan
informasi keanekaragaman Echinodermata yang digunakan dalam upaya
konservasi berkelanjutan di TNMB.

3. Bagi masyarakat, sebagai sumber informasi tentang keanekaragaman

Echinodermata serta pentingnya bagi zona intertidal Pantai Rajegwesi TNMB.



BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Keanekaragaman Jenis

Keanekaragaman jenis didefinisikan sebagai karakteristik komunitas yang
terdiri dari dua komponen penyusun utama, meliputi kekayaan jenis (richness) dan
kesamarataan jenis (eveness). Kekayaan jenis diartikan sebagai jumlah total jenis
dalam suatu ekosistem, sedangkan kesamarataan jenis adalah kemerataan dari
tingkat distribusi individu pada masing-masing jenis dalam komunitas tersebut
(Odum, 1993). Kedua komponen tersebut saling dikaitkan sebagai indikator
kestablian dan digunakan untuk menentukan keanekaragaman jenis berbagai
komunitas di suatu ekosistem (Karmana, 2010).

Komunitas tersusun dari beberapa jenis atau populasi yang dapat diketahui
dengan komposisi jenis (Fachrul, 2007). Komposisi jenis merupakan daftar
penyusun suatu komunitas yang meliputi kekayaan jenis yang merupakan jumlah
jenis yang menempati suatu komunitas (Nahlunnisa et al., 2016) dan kemerataan
jenis yang merupakan kelimpahan individu dari setiap jenis (Odum, 1993). Susunan
komunitas di suatu ekosistem sangat dipengaruhi oleh banyaknya keberadaan
organisme di dalamnya. Tingginya keanekaragaman jenis dalam komunitas
disebabkan karena tersusun oleh banyak jenis dengan jumlah individu yang
seimbang (Fachrul, 2007). Sebaliknya jika keanekaragaman jenis rendah, hal
tersebut terjadi karena komunitas tersebut tersusun dari keragaman jenis yang
sedikit dan hanya terdapat satu atau beberapa jenis yang dominan (Odum, 1993).
Penentuan tinggi rendahnya suatu keanekaragaman jenis dapat dihitung dengan
menggunakan berbagai indeks keanekaragaman, salah satu indeks yang umum
digunakan adalah indeks Shannon-Wiener (H”) (Deshmukh, 1992).

Indeks Shannon-Wiener (H’) adalah rumus teori informasi yang
menggabungkan komponen keanekaragaman dan kemerataan, serta indeks
kekayaan (Odum, 1993). Menurut Fachrul (2007) berdasarkan hasil nilai indeks
keanekaragaman dengan rentang 0-3, maka dapat digolongkan dalam 3 kategori

meliputi tinggi, sedang, dan rendah. Apabila nilai H> > 3, maka nilai tersebut



menunjukkan keanekaragaman jenis tinggi, nilai H 1 < H’ < 3 menunjukkan
keanekaragaman jenis sedang, dan H’ < 1 menunjukkan keanekaragaman jenis

rendah (Fachrul, 2007).

2.2 Biologi Echinodermata

Echinodermata secara umum merupakan hewan invertebrata yang memiliki
ciri-ciri kulit berduri (Jasin, 1984). Semua hewan dari filum Echinodermata struktur
tubuhnya berbentuk simetris radial dan sebagian besar terdapat tonjolan berupa duri
yang membentuk endoskeleton yang berasal dari zat kapur serta berfungsi sebagai
pelindung tubuh (Gambar 2.1) (Brusca &Brusca, 2003). Hewan ini terdiri dari sitem
ambulakral yang tersusun adanya kaki tabung sebagai alat geraknya dan sistem
interambulakral yang merupakan daerah tanpa adanya kaki tabung (Wahyuningsih
et al., 2020). Jumlah persebaran Echinodermata hampir ditemukan kurang lebih
berkisar antara 7000 jenis di dunia, kurang lebih 1000 jenis diantaranya ditemukan
di wilayah perairan intertidal kawasan Indo Pasifik Barat (Wahyuningsih et al.,
2020; Clark, 1973).
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Keterangan: (a) Struktur Tubuh Asteroidea; (b) Struktur Tubuh Crinoidea; (c) Struktur
Tubuh Echinoidea; (d) Struktur Tubuh Holothuroidea; () Struktur Tubuh
Ophiuroidea

Gambar 2.1 Struktur Tubuh Echinodermata (Sumber: Rusyana, 2011)



Keberadaan Echinodermata di zona perairan secara ekologis berperan
menjaga keseimbangan ekosistem laut diantaranya sebagai bioindikator kualitas
perairan terhadap polusi logam berat yang disebabkan oleh cadmium, tembaga,
timbal, seng, dan nikel yang didukung oleh pernyataan dari Coteur et al., (2003).
Berikutnya peran Echinodermata sebagai komponen penting dalam rantai makanan
(food chains) (Suwartimah et al., 2017; Raghunathan, 2012). Anggota dari filum
ini juga bersifat pemakan seston atau detritus karena berfungsi untuk merombak
sisa-sisa organik yang menjadi sampah di zona perairan (Dahuri, 2003). Secara
ekonomis Echinodermata dimanfaatkan sebagian besar masyarakat di dunia karena
terdapat kandungan protein yang tinggi, khususnya pada kelas Holothuroidea dan
Echinoidea (Brown & Eddy, 2015). Hal ini akan mempengaruhi keberadaan
Echinodermata di seluruh habitat zonasi perairan jika dieksploitasi secara
berlebihan (Tala et al., 2021).

Persebaran Echinodermata menempati hampir di semua habitat zonasi,
khususnya pada daerah yang selalu tergenang air terutama saat keadaan surut air
laut. Sebagian besar Echinodermata hidup di ekosistem rataan terumbu karang
karena peran terumbu karang sebagai tempat berlindung dari predator dan sebagai
sumber pakan, sehingga ideal bagi kehidupan sekelompok Echinodermata dan
hewan invertebrata lainnya (Aziz, 1996; Suwartimah et al., 2017). Faktor lain yang
mendukung adanya Echinodermata adalah faktor abiotik yang meliputi suhu, pH,
dan salinitas suatu perairan (Triacha ef al., 2021). Selain itu, Supono & Arbi (2012)
menyatakan bahwa keberadaan hewan ini banyak tersebar di zona intertidal. Hal ini
terjadi karena seluruh pantai intertidal, terutama pada pantai berbatu yang tersusun
dari bahan keras tersebut merupakan wilayah dengan jumlah mikroorganisme
paling melimpah serta terdapat keanekaragaman jenis hewan terbesar (Nybakken,

1988).

2.2.1 Klasifikasi Echinodermata

Kelas Echinodermata menurut Brusca & Brusca (2003) terbagi dalam lima

kelas meliputi:



a. Kelas Asteroidea
Kelas Ateroidea merupakan salah satu kelas dari filum Echinodermata dari
kelompok organisme bintang laut (Clark &Rowe, 1971). Menurut Mah &
Blake (2012) kelas ini terdiri dari hampir 1900 jenis yang termasuk dalam
6 ordo dan 36 famili di dunia. Habitat Asteroidea tersebar terutama di zona
intertidal yang dapat ditemui pada kedalaman antara 0 - >10 m dan
umumnya jenis dari kelas ini dapat dijumpai dengan jumlah yang melimpah
pada substrat yang keras, berpasir, atau dasar yang lunak (Setyowati et al.,
2017). Sebagian besar anggota Asteroidea adalah pemakan bangkai dan
karnivora yang memakan invertebrata lain (Mollusca, Crustacea,
Polychaeta dan Echinodermata lainnya) dan ikan. Beberapa anggota
Asteriodea merupakan pemakan suspensi (plankton, detritus atau lumpur)
(Jangoux, 2020). Struktur tubuh bintang laut dapat dibedakan menjadi dua
bagian meliputi oral dan aboral (Gambar 2.1) (Brotowidjoyo, 1994).
b. Kelas Crinoidea

Kelompok hewan Crinoidea atau lili laut merupakan salah satu jenis
anggota filum Echinodermata yang berbentuk menyerupai tanaman lili atau
pakis. Lili laut merupakan kelompok biota pemakan plankton atau partikel
kecil (filter feeders) (Meyer, 1982). Hewan ini digolongkan menjadi dua
jenis menurut cara hidupnya yaitu pada jenis Comatulida yang dapat
bergerak bebas dan bisa berpindah tempat. Namun pada jenis Crinoid hanya
menempel pada substrat yang ada dilaut (Aziz, 1993). Habitatnya di
terumbu karang atau tumbuhan laut (Kogo ef al., 2019). Ukuran hewan ini
tidak lebih dari 40 cm dan memiliki warna tubuh cerah dan mencolok yang
banyak ditemukan pada kedalaman antara 0 — 6000 m untuk jenis
Comatulida sedangkan pada jenis Crinoid hidup di laut dalam (Wright et
al., 2017; Aziz, 1993). Yusron (2016) berpendapat bahwa keberadaan
Crinoidea umumnya dijumpai pada daerah tubir (surut terjauh), sehingga

jarang ditemukan pada zona intertidal (Ghafari ef al., 2019). Ciri dari



Crinoidea adalah lengannya yang bercabang tak beraturan dan berjumlah
banyak (Gambar 2.1).

Kelas Echinoidea

Echinoidea merupakan salah satu kelas dari filum Echinodermata yang
persebarannya terdapat di zona intertidal hingga laut dalam (Jeng, 1998).
Sekitar 950 jenis telah berhasil teridentifikasi di seluruh dunia. Beberapa
anggota kelas ini diantaranya adalah landak laut, bulu babi, dan dolar pasir
(Rusyana, 2011). Secara umum bentuk tubuhnya membulat, sebagian
dilengkapi dengan duri panjang dan dapat bergerak (Aziz, 1993). Peran bulu
babi di perairan adalah sebagai bioindikator pencemaran laut karena
sifatnya yang sensitif terhadap logam berat seperti kadmium (Rumahlatu,
2012). Bagian gonad bulu babi banyak dimanfaatkan oleh masyarakat
karena nilai ekonomis yang cukup tinggi (Radjab et al., 2014). Ciri dari
Echinoidea yaitu memilki diameter tubuh antara 6-12 c¢cm, walaupun ada
yang mencapai 36 cm (Brusca & Brusca, 2003). Tubuh landak laut dapat
dibagi menjadi dua bagian yaitu oral yang langsung menghadap substrat dan

aboral yang menghadap ke permukaan (Gambar 2.1).

. Kelas Holothuroidea

Holothuroidea adalah suatu kelas anggota filum Echinodermata yang
merupakan kelompok dari organisme teripang (Brusca & Brusca, 2003).
Saat ini di seluruh dunia terdapat sekitar 1.200 jenis anggota kelas ini yang
telah teridentifikasi. Je tersebut dikelompokkan ke dalam 5 Ordo (Smirnov,
2012). Hewan ini banyak terdapat di lautan yang ada di seluruh dunia dan
berperan penting sebagai bioindikator kualitas perairan. Teripang
merupakan kelompok pemakan serasah (deposit feeder) (Marsoedi et al.,
2020). Tubuh ini terbagi menjadi dua bagian yang meliputi bagian oral yang
dilengkapi tentakel mulut dan bagian aboral yang terdapat anus (Gambar
2.1) (Slater & Chen, 2015).

Kelas Ophiuroidea

Kelas Ophiuroidea merupakan kelompok hewan anggota filum

Echinodermata yang terdiri atas bintang keranjang (basket stars) dan



bintang mengular (brittle stars). Sampai saat ini ada sekitar 1.500 jenis
Ophiuroidea yang berhasil ditemukan, sebagian hidup di zona laut dalam
lebih dari 4200 m (Stohr et al., 2012). Hewan ini dapat ditemui di habitat
zona intertidal yang bersembunyi di balik batu dan celah batu untuk
berlindung dari gelombang air laut (Setiawan et al., 2018). Umumnya
Ophiuroidea hidup berkelompok dengan jumlah populasi yang sangat besar
(Brusca & Brusca, 2003; Rusyana, 2011). Secara ekologis hewan ini
berperan sebagai pemakan detritus dan ednapan organik (Henkel & Pawlik,
2005). Berdasarkan jenis makanannya hewan ini terbagi dua kelompok
antara lain karnivora dan mikrofagus (Warner, 2020). Tubuh Ophiuroidea

terbagi atas dorsal dan ventral (Gambar 2.1) (Rusyana, 2011).

2.3 Lingkup Abiotik Echinodermata

Faktor pengukuran abiotik dapat mempengaruhi keberadaan organsisme di
suatu zona, selain itu juga dapat mempengaruhi ketersediaan makanan, tempat
untuk berkembang biak, dan pertumbuhan bagi suatu biota, salah satunya
Echinodermata (Simatupang et al., 2017). Berikut merupakan pengukuran data
abiotik meliputi pH, suhu, dan salinitas (Triacha et al., 2021):

a. Suhu Air

Suhu merupakan parameter faktor abiotik yang menunjukkan hasil
temperature yang dinyatakan dalan satuan derajat celcius (°C). Suhu berperan
penting karena dapat mempengaruhi kualitas suatu lingkungan dan juga
mempengaruhi aktivitas metabolisme atau perkembang biakan pada suatu
organisme (Banchin et al., 2020). Menurut Aziz (1993) suhu yang sesuai bagi
Echinodermata berkisar antara 20-30°C.

b. pH Air

pH air merupakan parameter faktor abiotik yang menunjukkan
indikatorsuatu keasaman atau basa yang terkandung dalam suatu perairan
(Nybakken, 1992). Kondisi perairan yang bersifat asam atau basa dipengaruhi oleh
adanya pH yang dapat membahayakan suatu organisme karena berpengaruh dalam

proses aktivitas metabolisme dan reproduksi jika tidak sesuai (Fadilah et al., 2023).



Rentang pH yang sesuai dengan kehidupan biota perairan berkisar antara 6,5-8.00
(Odum, 1971).
c. Salinitas

Salinitas merupakan jumlah kadar garam yang terlarut di suatu perairan.
Salinitas di perairan dipengaruhi oleh adanya penyerapan panas, aliran sungai, pola
sirkulasi arus, dan curah hujan, serta adanya pertemuan antara air tawar dan juga
air laut (Nontji, 1987; Patty 2013). Menurut Aziz et al. (1995) bahwa rentang

salinitas yang sesuai dengan kehidupan organisme Echinodermata adalah 30-36%.

2.4 Zona Intertidal Pantai Rajegwesi TNMB

Zona intertidal adalah wilayah terkecil dari seluruh zona lautan di dunia dan
terbentuk dari batas antara tepi pantai hingga tubir atau surut terjauh (Nybakken,
1992). Meskipun luasan di zona intertidal sangat terbatas, namun pada zona tersebut
terdapat variasi faktor lingkungan terbesar. Hal tersebut menyebabkan tingkat
keanekaragaman organisme yang tinggi (Katili, 2011). Salah satu kawasan di zona
intertidal dengan keanekaragaman yang tinggi terletak di Pantai Rajegwesi Taman

Nasional Meru Betiri (TNMB) (Gambar 2.2).

Gambar 2.2 Pantai Rajegwesi TNMB (Sumber: Qomariyah, 2009)

Pantai Rajegwesi TMNB terletak di Desa Sarongan, Kecamatan
Pesanggran, Banyuwangi, Jawa Timur. Pantai tersebut termasuk kedalam area
pengelolaan TNMB di seksi PTN Wilayah I Sarongan (Resor Karang Tambak,
Resor Rajegwesi, dan Resor Sukamade) (Taman Nasional Meru Betiri, 2024).
Karakteristik perairan laut sisi selatan pulau Jawa Timur mempunyai topografi

dasar laut yang curam, gelombang air laut besar, dan berbatasan langsung dengan
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Samudera Hindia (Nugroho et al., 2021), salah satunya terdapat pada perairan
Rajegwesi. Pesisir Rajegwesi dikelilingi oleh hutan, sabana, ladang, area pertanian,

dan pemukiman (Zayadi dan Hakim, 2013).



BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan September 2024 sampai bulan Februari
2025. Pengambilan data dilaksanakan pada tanggal 14-15 September 2024 di zona
intertidal Pantai Rajegwesi TNMB. Lokasi penelitian di Pantai Rajegwesi secara
geografis terletak pada 8°33'41.56"LS, 113°56'7.13"BT - 8°33'47.59"LS,
113°56'9.23"BT. Identifikasi jenis, deskripsi, dan analisis data dilakukan di

Sublaboratorium Ekologi, Laboratorium Biologi, FMIPA, Universitas Jember.
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Gambar 3.1 Peta lokasi penelitian di Pantai Rajegwesi Taman Nasional Meru
Betiri (QGIS, 2024)

3.2 Prosedur Penelitian

3.2.1 Pengambilan Sampel Echinodermata

Penentuan lokasi penelitian dimulai dengan menentukan area lokasi dengan
cara mendigitasi koordinat titik awal penelitian dengan menggunakan Global

Positioning System (GPS) Garmin 64s. Selanjutnya dilakukan pengambilan sampel

10
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jenis Echinodermata di zona intertidal Pantai Rajegwesi dengan metode jelajah
(Setiawan et al., 2019). Metode ini dilakukan dengan cara berjalan menyusuri
pantai mulai dari arah tepi pantai hingga mencapai tubir (surut terjauh) kemudian
kembali lagi dilakukan hingga mencapai titik akhir lokasi penelitian, serta
dilakukan digitasi titik akhir penelitian dengan menggunakan GPS Garmin 64s
(Setiawan et al., 2019). Setiap aktivitas penelusuran disertai dengan cara
mengamati permukaan substrat dan celah substrat, serta sebagian dilakukan
aktivitas membalik bebatuan yang dapat dibalik, dengan dugaan terdapat spesimen
Echinodermata (Gambar 3.2). Area pengamatan dilakukan dengan jarak pandang 2

meter diarah kanan dan kiri selama penelusuran berlangsung.
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Gambar 3.2 Teknik pengambilan data Echinodermata di zona inte Pantai Rajegwesi

Setiap spesimen Echinodermata yang ditemukan, sebagian akan diambil 1-
2 spesimen dan dimasukkan ke dalam wadah, dicatat nama jenis dan jumlah
individu setiap jenisnya. Pada spesimen Echinodermata yang belum diketahui,
dicatat deskripsi morfologinya dan dikelompokkan sesuai dengan kelasnya serta
dilakukan pemberian kode untuk mempermudah proses identifikasi. Tahap
selanjutnya, setiap jen yang ditemukan akan dilakukan dokumentasi diatas kertas
millimeter block menggunakan HP iPhone 12 kemudian diidentifikasi lebih lanjut
di Sublaboratorium Ekologi, Laboratorium Biologi, Jurusan Biologi, Fakultas

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Jember.



12

3.2.2 Teknik Pengambilan Data Abiotik

Data abiotik merupakan faktor yang mempengaruhi adanya
keanekaragaman organisme Echinodermata yang berada di zona intertidal di
wilayah Pantai Rajegwesi TNMB. Pencuplikan faktor abiotik meliputi suhu, pH air,
dan salinitas. Pengambilan data abiotik berpengaruh dalam penelitian kali ini
karena berfungsi sebagai data pendukung. Pengukuran dilakukan pengulangan
sebanyak tiga kali pada parameter suhu, pH air, dan salinitas di lima titik yang
berbeda. Proses pengambilan data abiotik dilakukan dengan langkah-langkah
berikut:

a. Suhu dan pH Air

Pengambilan data abiotik pada suhu dan pH air dilakukan menggunakan pH
meter Hanna H198107. Proses pengambilan diawali dengan cara menekan tombol
on kemudian ujung pH meter dicelupkan kedalam air laut sampai batas probe
hingga nilai suhu dan pH air yang tertera mulai stabil. Tekan tombol 4o/d kemudian
catat hasil pengukuran.

b. Salinitas

Pengambilan data salinitas dilakukan menggunakan Refraktometer ATC
dengan cara meneteskan air laut menggunakan pipet tetes pada sensor atau prisma
refraktometer. Tutup prisma hingga rapat dan amati dengan mengarahkan alat
tersebut ke arah sinar matahari. Catat hasil nilai skala pengukuran salinitas dan
lakukan pengulangan pengukuran tersebut sebanyak tiga kali di masing-masing titik

pengambilan.

3.2.2 Identifikasi Spesimen Echinodermata

Identifikasi  spesimen digunakan untuk memvalidasi spesimen
Echinodermata yang ditemukan dilokasi penelitian Pantai Rajegwesi TNMB sesuai
dengan buku oleh Clark & Rowe (1971) yang berjudul Monograph of Shallow-
Water Indo-West Pacific Echinoderms dan website WoRMS (World Register of
Marine Species). Tahapan yang dilakukan saat mengidentifikasi spesimen dengan
cara mengamati dan mencatat karakteristik morfologi Echinodermata dari setiap

kelas meliputi Asteroidea, Crinoidea, Echinoidea, Holothuroidea, dan Ophiuroidea
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baik dari foto atau secara langsung. Identifikasi dilaksanakan di tempat penginapan
penelitian dan sublaboratorium Ekologi dengan didampingi oleh dosen

pembimbing.

3.3 Analisis Data

Analisis keanekaragaman jenis Echinodermata melalui dua tahapan, yaitu

penentuan komposisi jenis dan penghitungan indeks keanekaragaman jenis.

3.3.1 Komposisi Jenis

Komposisi jenis merupakan salah satu faktor penyusun keanekaragaman jenis. Data
komposisi jenis Echinodermata yang ada di kawasan zona intertidal Pantai
Rajegwesi TNMB dilakukan secara deskriptif kuantitatif. Hasil dari verifikasi jenis
akan menghasilkan data komposisi jenis dan selanjutnya ditabulasikan kedalam
Tabel 3.1 yang berisi kelas, ordo, famili, jenis, dan jumlah individu.

Tabel 3.1 Komposisi Jenis Echinodermata

Kelas Ordo Famili Jenis > ind

3.3.2 Keanekaragaman Jenis Echinodermata

Penentuan nilai keanekaragaman jenis Echinodermata ditentukan dari data
komposisi yang diperoleh. Perhitungan dilakukan menggunakan indeks Shannon-
Wiener meliputi jenis yang ditemukan, jumlah individu dari setiap jenis, dan jumlah
dari seluruh individu dari semua jenis. Data dihitung menggunakan indeks
keanekaragaman jenis Echinodermata dan selanjutnya data dianalisis dengan
menggunakan indeks kemerataan. Berikut adalah rumus indeks Shannon-Wiener
(Magurran, 1988):

H =-Z (Piln Pi)e.cooiiii e 3.1
Keterangan:

H’ = Indeks keanekaragaman jenis

Pi = Jumlah individu jenis ke-i terhadap jumlah total individu semua jenis (Ni/N)
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Ni = Jumlah individu seluruh jenis ke-i
N = Jumlah individu semua jenis
Menurut Fachrul (2007) besarnya keanekaragaman jenis dapat didefinisikan

menjadi tiga kategori yaitu:

H’<1 : Keanekaragaman jenis rendah
1<H <3 : Keanekaragaman jenis sedang
H’>3 : Keanekaragaman jenis tinggi

Langkah selanjutnya analisis nilai kemerataan digunakan perhitungana dari rumus
indeks kemerataan (E) (Magguran, 1988), sebagai berikut:

E=H/Hpuax=H/IN S.ooiiiiiiiiiecceeee et (2)
Keterangan:

E = Indeks Kemerataan

H’ = Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener

In = Logaritma natural

S = Jumlah jenis

Berdasarkan Magguran (1998) hasil nilai indeks kemerataan mempunyai rentang
antara 0-1, sehingga jika nilai kemerataan mendekati 1 maka persebaran jenis
merata.

Parameter abiotik di zona intertidal Pantai Rajegwesi TNMB digunakan
untuk mengetahui kondisi fisik di zona tersebut. Pengambilan data tersebut
dilakukan saat berada di lokasi penelitian dan dilakukan analisis dengan cara
deskriptif kualitatif. Rentang nilai data faktor abiotik ditentukan dari yang terkecil
hingga terbesar dengan menggunakan program Microsoft Excel 2010. Hasil analisis
tersebut ditabulasikan kedalam Tabel 3.2 yang digunakan untuk mendukung
komposisi dan keanekaragaman jenis Echinodermata di zona intertidal Pantai
Rajegwesi TNMB.

Tabel 3.2 Faktor Abiotik Zona Intertidal Pantai Rajegwesi TNMB

Faktor Abiotik Rentang Nilai
Suhu (°C)
pH
Salinitas (%)




BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Komposisi Jenis Echinodermata

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 14 jenis dari anggota filum

Echinodermata yang termasuk dari lima kelas, enam ordo, enam famili, dan sepuluh

genus (Tabel 4.1). Kelas Opiuroidea memiliki jumlah jenis tertinggi (enam jenis),

dan diikuti oleh kelas Echinoidea (tiga jenis), kelas Holothuroidea (dua jenis), kelas

Crinoidea (dua jenis), dan kelas Asteroidea (satu jenis). Berdasarkan hal tersebut,

semua kelas anggota Echinodermata ditemukan di zona intertidal Pantai Rajegwesi

TNMB. Karakteristik Pantai Rajegwesi sangat mendukung keberadaan jenis

Echinodermata karena Pantai ini memiliki kondisi habitat yang disukai oleh

Echinodermata. Karakteristik habitat yang terdapat di zona intertidal Pantai

Rajegwesi antara lain berupa substrat keras seperti batu, pasir, dan karang mati.

Tabel 4.1 Komposisi jenis Echinodermata di zona intertidal Pantai Rajegwesi TNMB

Kelas Ordo Famili Jenis > ind
Asteroidea Valvatida Asterinidae Parvulastra exigua (Lamarck, 1816) 29
Crinoidea Comatulida Comatulidae Comatula sp. (Lamarck, 1816) 2

Comaster sp. (Agassiz, 1836) 1
Echinoidea Camarodonta Echinometridae  Echinometra mathaei (Blainville, 109
1825)
Echinometra viridis (Agassiz, 1863) 73
Heterocentrotus trigonarius 2
(Lamarck, 1816)
Holothuroidea  Holothuriida Holothuriidae Holothuria leucospilota (Brandt, 294
1835)
Holothuria sp. (Linnaeus, 1767) 3
Ophiuroidea Ampheilepidida  Ophiotrichidae ~ Macrophiothrix longipeda (Lamarck, 4
1816)
Ophiolepis cardioplax (Murakami, 12
1943)
Ophiacanthida Ophiocomidae  Ophiocoma erinaceus (Muller & 12
Troschel, 1842)
Ophiomastix annulosa (Lamarck, 7
1816)
Ophiocoma schoenleinii (Muller & 31
Troschel, 1842)
Ophiocoma scolopendrina (Lamarck, 18

1816)

15
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Proporsi jenis dari kelas Ophiuroidea ditemukan sebanyak 6 jenis (Tabel
4.1) di lokasi penelitian dikarenakan pada jenis dari kelas tersebut memiliki
kebiasaan beradaptasi dengan cara bersembunyi dicelah bebatuan untuk berlindung
dari gelombang arus dan serangan predator. Hal tersebut didukung oleh kondisi tipe
substrat yang didominasi oleh batuan oleh karena itu jenis dari kelas Ophiuroidea
cenderung ditemukan paling banyak diantara jenis dari kelas yang lain. Jenis ini
banyak ditemui disubstrat bebatuan pada zona intertidal (Mufida et al., 2023).
Menurut Setiawan et al., (2019) menyatakan bahwa hewan tersebut akan
bersembunyi dengan cepat di dalam pasir atau celah batuan saat terjadi serangan
dari predator dan saat menghadapi cuaca ekstrim. Hewan tersebut juga akan

memilih tempat cekungan yang selalu tergenang air saat air laut mengalami surut.

5cm 5cm

(a) (b) (©)

(d) (e)
Keterangan: (a) Holothuria leucospilota, (b) Ophiocoma scolopendrina, (¢) Parvulasta
exigua, (d) Echinometra mathaei, (¢) Comatula comatula
Gambar 4.1 Beberapa jenis Echinodermata yang ditemukan di zona intertidal pantai
Rajegwesi TNMB (Sumber: Dokumentasi Pribadi)

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kelimpahan individu tertinggi dari
jenis Holothuria leucospilota (Gambar 4.1) dengan jumlah 294 individu (Tabel

4.1). Hal tersebut dikarenakan kemampuan reproduksi jenis tersebut yang
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cenderung tinggi dibandingkan dengan jenis yang lain. Selain itu juga dipengaruhi
oleh faktor abiotik (Tabel 4.2) yang menunjukkan kesesuaian pada pertumbuhan
populasi H. leucospilota dilokasi penelitian. Hal ini didukung oleh pernyataan
Radjab et al., (2021) kepadatan populasi teripang didukung oleh adanya faktor
abiotik yang sesuai, terutama pada faktor temperatur air laut diatas 21°C dan
salinitas air laut yang sangat berpengaruh terhadap reproduksi teripang. Kedua
faktor tersebut dapat mengontrol kematangan gonad dan waktu pemijahan. Selain
itu ketersediaan makanan di zona intertidal Pantai Rajegwesi TMNB juga
berpengaruh terhadap kelimpahan jenis H. leucospilota. Berdasarkan Marsoedi et
al., (2020) yang berpendapat bahwa teripang merupakan kelompok pemakan
serasah (deposit feeder), terutama pada jenis H. leucospilota menggunakan
tentakelnya untuk menangkap sisa-sisa organisme yang mengendap di dasar
perairan laut. (Lane & Vandenspiegel, 2003).

Jenis dengan kelimpahan tertinggi kedua adalah Echinometra mathaei
(Gambar 4.1) dengan jumlah 109 individu (Tabel 4.1). Hal tersebut dapat terjadi
dikarenakan pada jenis tersebut memanfaatkan kondisi substrat batuan untuk
berlindung dari berbagai ancaman. Jenis E. mathaei banyak ditemukan dilokasi
penelitian dengan posisi berada dicelah batuan. Hal tersebut sesuai dengan
pernyataan Suwartimah et al., (2017) bahwa E. mathaei memiliki adaptasi yang
unik yaitu dengan cara melubangi bebatuan dengan gigi dan durinya, kebiasaan
melubangi substrat batuan atau karang mati (burrowing) dengan menggunakan duri
dan giginya untuk mencari makan, berlindung dari gelombang atau surut air laut,
dan paparan sinar matahari secara langsung (Suryanti et al., 2020).

Jenis dengan kelimpahan terendah dijumpai pada Comaster sp. (gambar 4.1)
dengan jumlah 1 individu (Tabel 4.1). Keberadaan jenis tersebut diduga bermigrasi
ke zona intertidal, hal tersebut dapat terjadi dikarenakan terbawa oleh arus air laut
dan adanya perubahan faktor abiotik pada lokasi habitatnya. Secara umum
Crinoidea ditemukan di daerah tubir atau bagian terluar rataan terumbu karang dan
berbatasan langsung dengan laut lepas (Aziz ef al., 1995; Nurafni et al., 2019; Tala
et al., 2021). Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Aziz et al., (1995) yang
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menyatakan bahwa tubir dan lereng terumbu merupakan habitat paling umum untuk

lili laut.

4.2 Keanekaragaman Echinodermata

Berdasarkan nilai indeks Shannon-Wiener, keanekaragaman jenis
Echinodermata di zona intertidal Pantai Rajegwesi TNMB tergolong dalam
kategori sedang (H’ = 1.58). Hasil tersebut menunjukkan bahwa kategori sedang
dipengaruhi oleh kekayaan jenis dan kemerataan jenis. Kekayaan jenis
Echinodermata di zona intertidal Pantai Rajegwesi TMNB diperoleh 14 jenis yang
tergolong sedang. Selanjutnya, hasil perhitungan nilai kemerataan didapatkan (E =
0.6). Menurut Magguran (1988) hasil nilai indeks kemerataan mempunyai rentang
antara 0-1, sehingga nilai 0.6 tergolong dalam kategori sedang. Berdasarkan hasil
analisis keanekaragaman jenis yang tergolong sedang, hal tersebut dipengaruhi oleh
banyaknya jenis yang ditemukan dan jumlah individu dari setiap jenisnya. Sehingga
ekosistem di zona intertidal Pantai Rajegwesi TMNB tersebut cenderung stabil
namun rentan terhadap perubahan lingkungan. Qoyyum ef al., (2025) menyatakan
bahwa perbedaan jenis dan jumlah individu dari setiap jenis dapat mempengaruhi
nilai keanekaragaman. Selain itu, persebaran individu dari setiap jenisnya juga
mempengaruhi nilai keanekaragaman sehingga hal tersebut juga menunjukkan
ekosistem dan tekanan ekologi yang stabil. Faktor lain yang dapat mempengaruhi

keanekaragaman jenis adalah faktor abiotik.

Tabel 4.1 Faktor Abiotik Zona Intertidal Pantai Rajegwesi TNMB

Faktor Abiotik Rentang Nilai
Suhu (°C) 26-28
pH 7-8
Salinitas (%) 32-34

Keberadaan Echinodermata di zona intertidal Pantai Rajegwesi TNMB
tidak terlepas dari analisis pengukuran faktor abiotik yang meliputi suhu, pH, dan
salinitas (Tabel 4.1). Hal ini sesuai dengan pernyatan Lopo ef al., (2023) bahwa
Echinodermata dan faktor lingkungan saling berkaitan. Rentang nilai suhu pada

lokasi penelitian berkisar antara 26-28 °C (Tabel 4.2). Rentang suhu tersebut diduga
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sesuai dengan kondisi optimal Echinodermata untuk berkembang biak, mencari
makan, dan pertumbuhannya. Hal tersebut juga dipengaruhi oleh lokasi
pengambilan sampel yang disesuaikan oleh keberadaan Echinodermata yang
cenderung banyak ditemukan di daerah genangan dan cenderung lebih tertutup saat
kondisi surut, sehingga hal tersebut dapat mempengaruhi kondisi nilai suhu yang
didapatkan. Menurut pernyataan Afdal e al., (2024) nilai tersebut sangat sesuai
dengan suhu yang di butuhkan Echinodermata sehingga dapat tumbuh secara
optimal pada kisaran 27-29 °C. Selanjutnya nilai pH di zona intertidal Pantai
Rajegwesi TNMB diperoleh rentang 7-8 (Tabel 4.2), kadar pH tersebut diduga
sesuai untuk keberlangsungan hidup Echiodermata. pH yang ideal bagi organisme
akuatik secara umum berkisar antara 7 sampai 8,5 (Purwandari et al., 2023; Fadilah
et al., 2023). Parameter pengukuran salinitas juga dilakukan dengan rentang nilai
32-34%, kadar salinitas tersebut diduga sesuai dengan ini cukup baik bagi

kehidupan Echinodermata (Mufida et al., 2023).



BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Jenis Echinodermata di zona intertidal Pantai Rajegwesi Taman Nasional
Meru Betiri ditemukan sebanyak 14 jenis. Holothuria leucospilota memiliki jumlah
individu terbanyak dengan total 294 individu, sebaliknya jumlah individu paling
sedikit ditemukan pada jenis Comaster sp. dengan jumlah satu individu. Hasil
keanekaragaman jenis pada penelitian ini yaitu H’=1.58 dan E = 0.6, sehingga

tergolong sedang.

5.2 Saran

Penelitian keanekargamanan jenis Echinodermata sebaiknya dilakukan
dengan periode interval per bulan selama 6 bulan atau 1 tahun untuk mengetahui
jenis-jenis echinodermata lain di lokasi ini. Selain itu, pengambilan data dilakukan
secara hati-hati karena lokasi intertidal terdapat di kawasan bebatuan licin dan tajam

dengan memperhatikan prinsip keselamatan.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Morfologi Parvulastra exigua (Lamarck, 1816)

DORSAL VENTRAL

4cm 4cm
Klasifikasi:
Kingdom : Animalia
Phylum : Echinodermata
Class : Asteroidea
Order : Valvatida
Family : Asterinidae
Genus : Parvulastra
Spesies : Parvulastra exigua
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Lampiran 2. Morfologi Comatula sp. (Lamarck, 1816)

DORSAL VENTRAL

————— 6cm

5cm
Klasifikasi:
Kingdom : Animalia
Phylum : Echinodermata
Class : Crinoidea
Order : Comatulida
Family : Comatulidae
Genus : Comatula

Spesies : Comatula sp.



Lampiran 3. Morfologi Echinometra mathaei (Balainville, 1825)

DORSAL VENTRAL

— 3cm
Klasifikasi:
Kingdom : Animalia
Phylum : Echinodermata
Class : Echinoidea
Order : Camarodonta
Family : Echinometridae
Genus : Echinometra

Spesies : Echinometra mathaei



Lampiran 4. Morfologi Heterocentrotus trigonarius (Lamarck, 1816)

Klasifikasi:

Kingdom
Phylum
Class
Order
Family
Genus

Spesies

: Animalia

: Echinodermata
: Echinoidea

: Camarodonta

: Echinometridae
: Heterocentrotus

: Heterocentrotus trigonarius
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Lampiran 5. Morfologi Holothuria leucospilota (Brandt, 1835)

Kingdom
Phylum
Class
Order
Family
Genus

Spesies

DORSAL

5cm |

VENTRAL

5cm

Klasifikasi:

: Animalia

: Echinodermata
: Holothuroidea
: Holothuriida

: Holothuriidae

: Holothuria

: Holothuria leucospilota
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Lampiran 6. Morfologi Holothuria sp. (Linnaeus, 1767)

DORSAL

5cm
VENTRAL

4cm
Klasifikasi:
Kingdom : Animalia
Phylum : Echinodermata
Class : Holothuroidea
Order : Holothuriida
Family : Holothuriidae
Genus : Holothuria

Spesies : Holothuria sp.



Lampiran 7. Morfologi Ophiomastix annulosa (Lamarck, 1816)

VENTRAL DORSAL

8cm
6cm

Klasifikasi:
Kingdom : Animalia
Phylum : Echinodermata
Class : Ophiuroidea
Order : Ophiacanthida
Family : Ophiocomidae
Genus : Ophiomastix

Spesies : Ophiomastix annulosa



Lampiran 8. Morfologi Ophiocoma scolopendrina (Lamarck, 1816)

DORSAL VENTRAL

5cm

6cm
Klasifikasi:
Kingdom : Animalia
Phylum : Echinodermata
Class : Ophiuroidea
Order : Ophiacanthida
Family : Ophiocomidae
Genus : Ophiocoma

Spesies : Ophiocoma scolopendrina



Lampiran 9. Morfologi Ophiocoma erinaceus (Miiller & Troschel, 1842)

DORSAL VENTRAL

5cm

Klasifikasi:

Kingdom : Animalia
Phylum : Echinodermata
Class : Ophiuroidea
Order : Ophiacanthida
Suborder : Ophiodermatina
Family : Ophiocomidae
Genus : Ophiocoma

Spesies : Ophiocoma erinaceus
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Lampiran 10. Surat Keterangan Verifikasi Jenis

KEMENTERIAN PENDIDIKAN TINGGI, SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS JEMBER
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM

JURUSAN BIOLOGI
Jalan Kalimantan 37 — Kampus Tegal Boto Kotak Pos 159 Jember 68121
MIPA (0331) 337818, Fax. (0331) 337818
Email: biologi.fmipa@unej.ac.id

SURAT KETERANGAN VERIFIKASI

Berdasarkan pengamatan morfologi hasil dokumentasi spesimen Echinodermata
yang dilakukan di Pantai Rajegwesi Taman Nasional Meru Betiri dan
Laboratorium Biologi sub Laboratorium Ekologi, Jurusan Biologi, FMIPA,
Universitas Jember oleh:

Nama . Anggi Apriliasari Astiawan

NIM : 211810401021

Fakultas/Prodi :  MIPA/Biologi

Perguruan Tinggi : Universitas Jember

Judul Skripsi . Keanekaragaman Jenis Echinodermata di Zona
Intertidal Pantai Rajegwesi Taman Nasional Meru
Betiri

Hasil identifikasi jenis Echinodermata di Pantai Rajegwesi Taman Nasional Meru

Betiri adalah sebagai berikut :

Kelas Ordo Famili Jenis Y ind
Asteroidea Valvatida Asterinidae Parvulastra exigua (Lamarck, 1816) 29
Crinoidea Comatulida Comatulidae Comatula sp. (Lamarck, 1816) 2

Comaster sp. (Agassiz, 1836) 1
Echinoidea Camarodonta Echinometridae  Echinometra mathaei (Blainville, 109

1825)

Echinometra viridis (Agassiz, 1863) 73
Holothuroidea  Holothuriida Holothuriidae Heterocentrotus trigonarius (Lamarck, 2

1816) 294

Holothuria leucospilota (Brandt,

1835)

Holothuria sp. (Linnaeus, 1767) 3
Ophiuroidea Ampheilepidida  Ophiotrichidae ~ Macrophiothrix longipeda (Lamarck,

1816)

Ophiolepis cardioplax (Murakami, 12

1043)
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Ophiacanthida Ophiocomidae Ophiocoma erinaceus (Muller & 12
Troschel, 1842)
Ophiomastix annulosa (Lamarck, 7
1816)
Ophiocoma schoenleinii (Muller & 31
Troschel, 1842)
Ophiocoma scolopendrina (Lamarck, 18
1816)

Verifikasi tersebut didampingi oleh Rendy Setiawan, S.Si., M.Si. dengan

membandingkan pada referensi:

1. Clartk A. M., & Rowe, F. E. W. (1971). Monograph of Shallow Water Indo-
West Pasific Echinoderms. Trustees of the British Museum (Natural
History): London.

2. WoRMS (World Register of Marine Species)

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana

mestinya.

Jember, 7 Juli 2025

Pendamping,

Rendy Setiawan, S.Si., M.Si.
NIP. 198806272015041001
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Lampiran 11. Surat Izin Masuk Kawasan Konservasi (SIMAKSI)

—

KEMENTERIAN LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN
DIREKTORAT JENDERAL KONSERVASI SUMBER DAYA ALAM DAN EKOSISTEM
BALAI TAMAN NASIONAL MERU BETIRI

JI. Sriwijaya 53 Kotak Pos 269 Jember 68101 Telp/Fax. +62331-335535
Website :www.merubetiri.id

SURAT IZIN MASUK KAWASAN KONSERVASI ( SIMAKSI )
Nomor : SI. \%G /T.15/TU/KSA 4.1 /9/2024

Dasar . Surat Wakil Dekan I Fakultas Matematika Dan IImu Pengetahuan Alam perihal

Permohonan izin masuk kawasan Taman Nasional Meru Betiri.

Dengan ini memberikan izin masuk Kawasan Konservasi kepada :

Nama . Dr. Dra. Retno Wimbaningrum, M.Si Dkk (P=2 L=2)
Alamat :JI Semeru VII/M-11 Lingk Krajan Timur Rt 03 Rw 04 Kelurahan
Sumbersari, Kec Sumbersari Kab Jember.
Alamat yg bisa dihub. ;081331454926
Untuk / Keperluan . Penelitian dengan judul ™ Implementasi Project Based Learning
untuk Penentuan Status Kualitas Perairan Pesisir Rajegwesi
Ijen Geopark Dengan Menggunakan indeks Biotik".
Lokasi :  Resor Rajegwesi SPTN Wilayah I Sarongan
Waktu 1 14 September — 12 Oktober 2024 (29 Hari)
Dengan Ketentuan :
1. Wajib menyerahkan proposal dan foto kopi tanda pengenal.
2. Didampingi petugas Balai Taman Nasional Meru Betiri dengan beban tanggung jawab dari
pemegang SIMAKSI.
3. Khusus untuk kegiatan pembuatan film/ video wajib memuat tulisan Direktorat Jenderal
KSDAE dan logo Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan.
4.  Mematuhi peraturan perundangan yang berlaku.
5.  Dilarang melepaskan tembakan/ledakan berupa apapun di dalam kawasan.
6. Dilarang mengganggu satwa, merusak tumbuhan dan menimbulkan suara bising.
7. Dilarang mengambil dan membawa specimen tumbuhan dan satwa tanpa ijin.
8. Dilarang melakukan kegiatan apapun di pantai dan atau di laut.
9. Segala resiko yang terjadi dan timbul selama berada di lokasi sebagai akibat kegiatan yang
dilaksanakan menjadi tanggung jawab pemegang SIMAKSI.
10. Pemegang SIMAKSI ini dikenakan tarif PNBP sesuai dengan PP nomor 14 Tahun 2014.
11. SIMAKSI ini berlaku setelah pemohon membubuhkan meterai Rp. 10.000,- ( sepuluh ribu

rupiah ) dan menandatanganinya.

Demikian surat izin masuk kawasan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

" Dr. Dra. Rel

Tembusan disalin/dicopy oleh pemegang izin dan disampaikan kepada Yth :
1. Sekretaris Direktorat Jenderal KSDAE
2. Direktur Pemanfaatan Jasa Lingkungan Kawasan Konservasi



